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Abstrak 

Rumah sakit adalah salah satu gedung bertingkat yang memiliki risiko kebakaran, yang dapat 

berasal dari berbagai sumber seperti listrik, kompor, serta penyimpanan bahan-bahan yang mudah 

terbakar, seperti bahan bakar dan gas medis, dan fasilitas pembangkit listrik seperti genset yang 

dapat menjadi penyebab kebakaran. Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk 

mengimplementasikan langkah-langkah pencegahan kebakaran di Rumah Sakit Umum Sembiring 

dengan menyelenggarakan sesi penyuluhan kepada perawat yang bekerja di sana tentang 

penggunaan APAR (Alat Pemadam Api Ringan). Dengan demikian, diharapkan hasil dari 

penyuluhan ini adalah perawat di Rumah Sakit Umum Sembiring dapat efektif dalam 

menggunakan APAR, melakukan pencegahan terhadap kebakaran, dan memiliki pemahaman yang 

baik mengenai cara menyelamatkan diri dan pasien saat terjadi kebakaran. 

Kata IKunci: Perawat, Penggunaan IAPAR, Risiko IBencana IKebakaran 

Abstract 

Hospitals are one of the multi-storey buildings that have a risk of fire, which can come 

from various sources such as electricity, stoves, as well as storage of flammable materials, 

such as fuel and medical gas, and power generation facilities such as generators which 

can cause fires. The aim of this service program is to implement fire prevention measures 

at the Sembiring General Hospital by holding education sessions for nurses who work 

there about the use of APAR (Light Fire Extinguisher). Thus, it is hoped that the results of 

this counseling will be that nurses at Sembiring General Hospital can be effective in using 

APAR, prevent fires, and have a good understanding of how to save themselves and 

patients when a fire occurs. 

Keywords: INurses, IUse Iof IAPAR, IRisk Iof IFire IDisasters 

  

1. PENDAHULUAN 

 Pembangunan gedung-gedung tinggi (Highrise Building) semakin marak terjadi di 

beberapa kota besar di Indonesia. Menurut Soehatman Ramil, Jakarta merupakan wilayah 

paling berbahaya keempat di antara kota-kota yang memiliki gedung-gedung tinggi. Salah 
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satu jenis gedung bertingkat yang berkembang pesat adalah rumah sakit. Rumah Sakit 

merupakan fasilitas kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan menyeluruh kepada 

individu (Depkes RI, 2009). Rumah sakit merupakan contoh spesifik bangunan dengan 

risiko kebakaran yang tinggi. Keadaan tersebut disebabkan banyaknya orang yang berbeda 

asal usul yang berbeda yang berada di lingkungan rumah sakit, seperti pengunjung yang 

sembarangan membuang puntung rokok, bermain di tempat terlarang, penggunaan kompor 

gas yang sembarangan oleh petugas dapur, dan lain-lain, menjadi faktor penyebab 

terjadinya kebakaran.  

 Oleh karena itu, perawat rawat inap yang merupakan tenaga kesehatan terbanyak di 

rumah sakit dan memiliki jam kerja lebih lama dibandingkan tenaga kesehatan lainnya, 

diharapkan menjadi garda terdepan dalam meminimalisir risiko kebakaran di rumah sakit. 

Pada tahun 2016, US National Fire Protection Association (NFPA) melakukan penelitian 

terhadap kebakaran gedung apartemen antara tahun 2009 dan 2016. Hasilnya mencatat 

1.342.000 kebakaran yang mengakibatkan 3.390 kematian dan 14.650 luka-luka. Pada 

tahun yang sama, 69 dan 62.085 petugas pemadam kebakaran terluka parah.  

 Kebakaran juga terjadi di beberapa kota besar di Indonesia. Berdasarkan data Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta, terdapat 2.003 kebakaran 

pada tahun 2017, dimana 789 diantaranya disebabkan oleh korsleting listrik, 32 karena 

merokok, 142 karena kompor, dan 1.040 karena sebab yang tidak diketahui. Sementara itu, 

menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), tercatat 979 kebakaran antara 

tahun 2011 dan 2015, dimana 978 diantaranya merupakan kebakaran pemukiman dan satu 

kebakaran rumah sakit.   Kebakaran juga terjadi di rumah sakit di provinsi Kalimantan, 

dengan tujuh kasus tercatat dalam 10 tahun terakhir. Kejadian terkini adalah kebakaran 

yang terjadi pada tanggal 23 November 2013 di RS QIM Kota Batam dan kejadian serupa 

di RSUD Haji Makassar pada tahun 2016. Faktor pemicu kebakaran adalah korsleting 

listrik, pipa pemanas air bocor, kecerobohan dan kesalahan manusia. 

  

2. METODE 

 Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pelatihan APAR 

(Alat Pemadam Api Ringan) dan penyuluhan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan 

pertama berlangsung selama 3 jam, mulai pukul 09.00. sampai jam 12 siang. WIB di RSU 

Sembiring Deli Tua, Kecamatan Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang pada 09/03/2023. 

Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 5 September 2023 bersamaan 

dengan pertemuan pertama. Kegiatan ini diikuti oleh 61 perawat yang bertugas di ruang 

rawat inap RSU Sembiring. Perawat diundang untuk mendiskusikan penggunaan alat 

pemadam kebakaran, tindakan pencegahan kebakaran dan metode untuk menyelamatkan 

diri dan pasien jika terjadi kebakaran. Proses pelaksanaan program pengabdian masyarakat 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Membuat dan mengirimkan proposal kepada pimpinan RSU Sembiring Deli Tua 

Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang. 

2. Perencanaan acara dan penyusunan materi yang disampaikan pada pelatihan 

APAR. 

3. Undangan peserta penyuluhan tersebut berdasarkan informasi dari perawat bedside 

RSU Sembiring yang berjumlah 61 orang.  
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4. Proses perpanjangan:  

a. Peserta diminta mengisi formulir pra-ujian yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

mengenai materi yang akan dibahas, sebelum acara dimulai. Tujuan dari pre-

test adalah untuk mengukur pemahaman awal peserta terhadap materi. 

b. Materi disampaikan setelah seluruh peserta mengikuti dan menyelesaikan pre-

test. Materi disampaikan melalui pemaparan oleh narasumber yang diberikan. 

c. Dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab antara peserta dan kelompok 

panitia. 

5. Evaluasi kinerja dilakukan dengan memberikan kepada peserta formulir post-test 

berisi soal-soal yang sama dengan pre-test untuk mengukur pemahaman setelah 

dilakukan penyuluhan.   

3. HASIL  

 Hasil yang diharapkan dari program pengabdian kepada masyarakat antara lain  

1. Meningkatkan pemahaman perawat tentang perannya dalam penggunaan APAR (Alat 

Pemadam Api Ringan) dalam manajemen risiko kebakaran. 

2. Kemampuan seorang perawat dalam menggunakan APAR pada saat terjadi kebakaran. 

3. Kemampuan perawat dalam menyelamatkan diri dan pasien jika terjadi kebakaran.  

 Pelatihan induksi ini diawali dengan melakukan survey lokasi dan mengundang 61 perawat 

ruang rawat inap di RSU Sembiring Deli Tua. Selain itu, pelatihan penggunaan APAR juga 

diselenggarakan. Hasil data post test menunjukkan 52 dari 61 peserta mengalami peningkatan 

pengetahuan. Pemateri menyampaikan informasi dan instruksi dengan bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami, dengan menggunakan materi berupa pamflet dan brosur dengan gambar dan 

penjelasan singkat yang dapat dipahami peserta. Selain itu, sesi informasi antara pemateri dan 

peserta juga membantu memberikan materi mengenai penggunaan APAR. Hasil perbandingan data 

pre dan post test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta, dan 61 perawat atau 85 % 

peserta yang mengikuti post test memahami penggunaan APAR dalam manajemen risiko 

kebakaran di RSU Sembiring.  

 

4. KESIMPULAN 

 Sebagian Ibesar Ipeserta Ikegiatan Iyaitu Iperawat Iwanita Idengan Iusia I(20-35 Itahun) 

Imenambah Ipengetahuan I85%, Imelalui Iedukasi Imengenai Ipenggunaan IAPAR I(Alat IPemadam 

IApi IRingan) Idengan Iresiko Ibencana Ikebakaran Idi IRumah ISakit IUmum ISembiring. ISetelah 

Idilakukan Iedukasi Itersebut Ipara Iperawat Imemahami Icara Ipenggunaan IAPAR Idan Imetode 

Ipeneyelamatan Idiri Idan Ipasien Isaat Iterjadi Ikebakaran. 
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